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Abstrak

SMK AMI Deltamas merupakan salah satu sekolah vokasi yang saat ini memiliki tiga
jurusan vyaitu Teknik Elektronika Industri, Teknik Pemesinan, dan Teknik Bodi Kendaraan
Ringan. SMK ini memiliki beberapa kerjasama dengan Politeknik Industri ATMI (POLIN
ATMI). Salah satu bentuk kerjasamanya adalah membuat sebuah unit alat peraga yang
dibutuhkan untuk media pembelajaran Teknik Otomotif di SMK AMI Cikarang. Tujuan dari
program ini adalah merancang dan membuat sebuah alat peraga kelistrikan, sistem pengapian,
dan mekanik untuk jenis unit kendaraan sepeda motor 4 tak 125 cc, yang kedepannya akan
dipakai sebagai media pembelajaran siswa pada program studi Teknik Otomotif. Pada
program ini melibatkan 2 orang mahasiswa dan 2 orang dosen dari POLIN ATMI serta 1 orang
guru dan 19 siswa SMK. Sebelumnya pihak SMK sendiri mengalami kesulitan dalam
pengadaan alat peraga terkendala biaya dan kompleksitas dari alat yang diharapkan, apalagi
selama ini kegiatan praktik di SMK kejuruan Teknik Otomotif hanya terdapat media praktikum
untuk kendaraan roda 4, dari situ POLIN ATMI menawarkan pembuatan alat peraga. Progam
dilaksanakan dengan metode proses observasi sampai dengan pembuatan dan ujicoba Alat.
Hasilnya adalah sebuah alat peraga disertai modul ajar untuk program studi Teknik Otomotif.
Selain itu penggunaan Skala Likert pada aspek kemampuan dan ketrampilan dalam
mengoprasikan alat, didapatkan hasil nilai rata-rata 4,6 artinya alat yang dibuat memiliki cara
penggunaan yang mudah dan cepat dipahami.

Kata kunci: Alat Peraga, Mahasiswa, Perancangan, Siswa, SMK Ananda Mitra Industri,
Teknik Otomotif

1. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan yang berada pada tingkat
menengah yang bertujuan sebagai penguat dalam pengembangan keterampilan yang ada di diri
para siswanya [1]. SMK Ananda Mitra Industri (SMK AMI) yang berada di Deltamas Cikarang
memiliki 3 buah program studi salah satunya adalah Teknik Otomotif. Kebutuhan akan Sumber
Daya Manusia (SDM) Otomotif yang berkopetensi menjadi harapan perusahaan dalam
pemenuhan kebutuhan akan peningkatan skill [2]. Teknik Otomotif di SMK AMI memiliki
beberapa keterbatasan untuk sarana pembelajaran terutama pada kejuruan otomotif untuk
kegiatan praktik di SMK terutama pada kejuruan teknik otomotif, hanya terdapat media
praktikum untuk kendaraan roda 4 contohnya, kelistrikan perlampuan mobil, sistem penyejuk
pada mobil (AC), dan sistem audio mobil, sedangkan pada alat peraga praktik kelistrikan dan
pengapian pada kendaraan roda 2 seperti sepeda motor masih belum ada. selama ini
pembelajaran seputar sepeda motor hanya diberikan lewat presentasi materi dan modul ajar saja
namun belum ada alat peraganya, sehingga kemampuan program studi Teknik Otomotif untuk
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menunjang kegiatan belajar siswa dalam penyempurnaan pemahaman Teknik Otomotif masih
belum sempurna.

Modul praktek ajar sebelumnya pernah dibuat oleh Teknik otomotif di SMK AMI
mempelajari kendaraan ringan yang nantinya ilmu ini akan dipakai oleh para siswa yang
nantinya akan bekerja di industri otomotif, menurut Taufan pada tulisannya [3] jenis industri
otomotif berkembang secara pesat di Indonesia perkembangan yang terlihat adalah pada
teknologinya. Dari semua jenis otomotif kendaraan roda 2 menjadi salah satu kendaraan favorit
yang dipilih oleh Masyarakat terutama di Indonesia [4]. Dari hasil observasi yang dilakukan di
SMK AMI Deltamas, di temukan beberapa permasalahan, salah satu permasalahan yang paling
mendesak adalah ketersediaan media praktikum terutama pada kejuruan Teknik Otomotif.
Permasalahan berupa keterbatasan sarana pembelajaran di bidang Teknik Sepeda Motor.
Jumlah sarana yang belum memadai ini berupa modul modul dan alat praktek atau alat peraga
kelistrikan body dan kelistrikan engine sepeda motor. Modul dan alat peraga roda 2 ini dirasa
perlu karena selama ini kegiatan praktik terutama pada kejuruan Teknik Otomotif, hanya
berkutat pada media praktikum untuk kendaraan roda 4 contohnya, kelistrikan body mobil,
sistem penyejuk pada mobil (AC), dan sistem audio mobil dan lain-lain, sedangkan untuk roda
2 sangatlah minim.

Selama ini di SMK pembelajaran seputar sepeda motor hanya diberikan lewat
presentasi materi dan modul ajar saja, namun belum ada alat peraga pembelajarannya yang
mampu menunjang siswa dan siswi dalam menyempurnakan pemahaman belajarnya. Oleh
karena itu SMK AMI berkerjasama dengan POLIN ATMI bersama sama mengembangkan
sebuah alat peraga seperti yang sudah pernah dilakukan sebelumnya [5] dan modul praktek roda
2 motor 125 cc. Tujuannya adalah dengan adanya alat ini para siswa dibantu untuk dapat
mengetahui lebih jelas sistem kerja kelistrikan body dan cara melakukan trobleshooting pada
kelistrikan body roda 2 motor 125 cc, sehingga siswa dan siswi bisa menerapkan hasil
pembelajaran pada alat peraga yang nantinya akan di buat. Modul praktek ini akan
menampilkan cara troubleshooting mesin dan kelistrikan pada motor 125 cc, dan diharapkan
para siswa mendapatkan memamfaatkan bahan pembelajaran yang memerlukan keakuratan dan
ketelitian yang tinggi, seperti yang pernah dijelaskan jika kemempuan ini sangat dibutuhkan
siswa dalam menghadapi dunia kerja otomotif [6].

Dari rumusan masalah diatas maka POLIN dan SMK berkerjasama dan telah berhasil
membuat sebuah alat praktek dan modul pembelajaran sepeda motor sepeda motor Honda
Supra X 125cc yang dapat digunakan dan ditampilkan sebagai media pembelajaran berupa alat
peraga. Tampilan dan human interface pada alat peraga yang dibuat mudah dalam
menampilkan bagian kelistrikan body dan pengapian pada sepeda motor dengan penempatan
board trainer sehingga mudah dipahami dalam pembelajaran oleh siswa siswi. Alat yang dibuat
juga disesuaikan dengan ruangan laboratorium dikarenakan tempat yang disediakan oleh pihak
SMK terbatas sehingga alat peraga yang dibuat memiliki maksimal dimensi panjang 1m, lebar
0.5 m dan tinggi 1,8 m.

2. METODE
Progam pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan dengan tahapan tahapan dari

proses observasi sampai dengan Ujicoba Alat, Gambar 1 menunjukkan flowchart urutan
pengerjaan alat di SMK AMI Deltamas.

680



Jurnal Abdimas PHB Vol 7 No 3 Tahun 2024 p-ISSN:2598-9030

e-ISSN:2614-056X

Analisis
permasalahan/kebutuhan di
lapangan

!

Pernyataan
permasalahan/kebutuhan
lapangan

!

Pembuatan Desain
Konseptual

[y

Penentuan Desain

Aktualisasi Desain

|

Trial and Error

Error
>

Troubleshooting

A 4

Finish - Kesimpulan

Gambar 1 Flowchart pengerjaan modul ajar di SMK AMI Deltamas

Pada proses observasi, pada bagian ini dilakukan observasi mengenai apa saja hal yang
perlu dikaji dan dipahami, di mana pengamatan dilakukan di SMK AMI Deltamas dan
menanyakan kira-kira alat apa yang dibutuhkan di SMK ini untuk dapat menunjang
pembelajaran siswa saat praktik. Setelah itu dilakukan proses analisis permasalahan dimana
permasalahan yang ada pada SMK Ananda Mitra Industri Deltamas ini adalah kurangnya alat
peraga pembelajaran untuk siswa jurusan teknik otomotif terutama di segmen sepeda motor.
Dalam proses pernyataan permasalahan disimpulkan bahwa di jurusan teknik otomotif
dibutuhkan adanya alat peraga pembelajaran sistem kelistrikan dan pengapian sepeda motor.
Selanjutnya adalah membuat desain konseptual, dengan proses wawancara dengan kepala
jurusan tekik otomotif SMK AMI didapatkan data — data yang diperlukan untuk perancangan
alat peraga pembelajaran yang meliputi sistem kelistrikan dan pengapian pada sepeda motor.
Selanjutnya pada penentuan desain konseptual dari hasil penusuran desain yang ada ditemukan
beberapa desain yang muncul hal ini kemudian di diskusikan dengan pihak SMK terutama
ketua jurusan untuk memilih desain yang diinginkan, selain itu penentuan desain ini
disesuaikan dengan material dan alat yang ada di SMK Ananda Mitra Industri Deltamas. Dalam
proses perwujudan desain yang sudah disetujui pihak SMK proses pembuatan dari desain ini
dibantu oleh para siswa siswi SMK, hal ini juga berfungsi sebagai media pembelajaran mereka
di praktek bengkel. Selanjutnya proses trial & error serta troubleshoot juga dilakukan jika
terdapat error maka akan dilakukan peninjauan di mana letak error tersebut serta
memperbaikinya. Pada tahap akhir yaitu pengujian alat yang dilakukan oleh 19 orang siswa dan
1 guru dengan metode skala Likert dimana untuk mengetahui tingkat kegunaan dari alat yang
sudah berhasil dibuat.

Proses tahapan diatas dilakukan selama 7 bulan, Gambar 2 menunjukan tabel rencana
jadwal pengerjaan alat yang dikerjasamakan dengan SMK AMI Deltamas. Dengan melibatkan
4 orang mahasiswa dan beberapa siswa siswi smk, pada proses ini sudah dipastikan waktu
pengerjaannya dan dirancang agar tepat waktu penyelesaiannya.
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Gambar 2 Jadwal pengerjaan alat modul praktek

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan alat peraga sepeda motor ini telah berhasil dibuat dengan melibatkan 26
peserta (4 Mahasiswa dengan 2 Orang Dosen dan 19 siswa dengan 1 guru dari SMK Ananda
Mitra Industri) dan dilakukan selama 7 bulan. Proses observasi sampai pernyataan kebutuhan
SMK dilakukan di SMK Ananda Mitra Industri Deltamas, dilanjutkan dengan pembuatan
konsep desain dan penentuan desain di POLIN ATMI. Sedangkan realisasi desain dikerjakan
di 2 tempat di POLIN ATMI untuk permesinan CNC dan SMK Ananda Mitra untuk Proses
Pengelasan dan perakitan. Selanjutnya Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah mesin
yang dibuat dapat bekerja dan berfungsi dengan baik sebagai media pembelajaran siswa SMK
AMI Deltamas.

Pada tahapan observasi Polin ATMI bersama beberapa mahasiswa melakukan
observasi mengenai apa saja hal yang perlu dikaji dan dipahami, dimana kami melakukan
pengamatan di SMK Ananda Mitra Industri Deltamas dan mengkira-kira alat apa yang
dibutuhkan di SMK ini untuk dapat menunjang pembelajaran siswa saat praktik. Selama
observasi diketahui bahwa kegiatan praktik di SMK Ananda Mitra Industri Deltamas terutama
pada kejuruan Teknik Otomotif, hanya terdapat media praktikum untuk kendaraan roda 4
contohnya, kelistrikan body mobil, sistem penyejuk pada mobil (AC), dan sistem audio mobil
dan bagian lain. Gambar 3 dibawah merupakan salah satu kegiatan/proses pembelajaran Teknik
otomotif di SMK AMI Deltamas.

|

Gambar 3 Proses praktek kejuruan Teknik otomotif di SMK Ananda Mitra Industri
Deltamas
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Proses observasi selanjutnya dilakukan di gedung lab otomotif SMK AMI Deltamas,
Gambar 4 menunjukkan suasana dalam gedung yang dijadikan observasi kebutuhan alat di
SMK AMI. Bisa dilihat kebanyakan alat peraga di sana hanya diperuntukkan untuk kendaraan
roda 4 dan kekurangan untuk roda 2.

G &\ ﬁ

By

Gambar 4 Latorum Otomotif SMK Ananda Mitra Industri Deltamas

Setelah itu dilanjutkan dengan analisis Permasalahan dari hasil observasi, pihak POLIN
berdiskusi dengan pihak SMK tentang hasil analisis permasalahan pada SMK Ananda Mitra
Industri Deltamas dan disimpulkan kurangnya ada pada alat peraga pembelajaran untuk siswa
jurusan teknik otomotif terutama di segmen sepeda motor. Dari sini kedua pihak menyimpukan
bahwa di jurusan teknik otomotif dibutuhkan adanya alat peraga pembelajaran yang bisa
menjelaskan tentang sistem kelistrikan dan pengapian sepeda motor roda 2. Setelah itu proses
desain konseptual dilakukan oleh pihak POLIN, proses merancang desain dilakukan dengan
metode matrix morfologi [7-9] untuk mendapatkan desain terbaik. Gambar 5 menunjukkan
proses dimana mahasiswa POLIN ATMI dan siswa SMK AMI Deltamas bersama sama
berproses dalam pembuatan desain.

Gambar 5 Maasiswa (A) dan Siswa SMK (B) bersama dala proses desain.

Dari proses desain awal maka akan didapatkan bentuk desain konseptual pada pross ini
penentuan desain dipilih dengan cara berdiskusi dengan pihak SMK AMI Deltamas, penentuan
desain ini disesuaikan dengan material dan alat yang ada di SMK Ananda Mitra Industri
Deltamas dan bantuan dari POLIN ATMI. Gambar 6 menunjukkan bentuk desain yang dipilih
oleh pihak SMK AMI Deltamas untuk direalisasikan.
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Gambar 6 Bentuk desain modul peraga yang dibuat

Pada proses perwujudan desain, desain yang sudah disetujui oleh SMK AMI Deltamas,
diwujudkan dengan proses permesinan menggunakan alat yang ada di ATMI dan di SMK AMI
Deltamas gambar 7 menunjukkan porses pengerjaan rangka dan proses assembly oleh siswa
SMK dipandu oleh mahasiswa.

\ Nl |
Gambar 7 Proses pembuatan rangka dan assy d nanda Mitra Industri Deltamas

> 3

Setelah proses ini dilakukan selanjutnya adalah proses trial & error serta troubleshoot
kegiatan trial & error alat dilakukan sampai dengan alat ini tidak mengalami error, jika masih
mengalami error maka akan dilakukan peninjauan dimana letak error tersebut serta
memperbaikinya. Pada tahap evaluasi dilakukan dengan cara melakukan pendampingan siswa
pada waktu menggunakan alat peraga ini sebanyak sebanyak 2x dalam sebulan di bulan juni
sampai juli sesuai dengan tabel jadwal pelaksanaan. Dalam proses pengukuran target capaian
pada proses kegiatan, diperlukan sebuah proses evaluasi yang berbentuk angket, bentuk angket
ini berbentuk pertanyaan pertanyaan yang isinya menyangkut aspek kebermanfaatan alat modul
praktek yang dibuat dan aspek keterampilan dalam menjalankan modul alat yang sudah dibuat.
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Hasil dari evaluasi-evaluasi ini diukur melalui pertanyaan pertanyaan sebanyak 20
pertanyaan (10 pertanyaan tentang mamfaat alat sebagai modul praktek dan 10 pertanyaan
kemampuan siswa menggunakan alat modul praktek ini) ini diberikan supaya mendapatkan
respon dari 20 peserta yang terdiri dari 19 siswa dan 1 guru teknik otomotif, proses ini dilakukan
di SMK AMI Deltamas. Dalam peroses pengukuran dari tanggapan siswa dan guru penggunaan
Skala Likert [10-12] dipakai sebagai pendekatan, isi dari penggunaan skala ini adalah penilaian
tanggapan individu, sikap individu dan presepsi individu dari sebuah media modul yang dibuat
dimana bobot tanggapan dari pertanyaan oleh peserta, hasil Skala Likert ditampilkan pada tabel.

Tabel 1 Bentuk Skala Likert

JAWABAN PESERTA BOBOT NILAI F
Sangat Setuju (S.S) 5 10
Setuju (S.) 4 5
Ragu-ragu (R.) 3 4
Tidak Setuju (T.S) 2 1
Sangat Tidak Setuju (S.T.S) 1 0

Pada hasil angket dengan pertanyaan seputar apa yang dirasakan para peserta ketika
praktek menggunakan alat modul peraga yang sudah dibuat menyatakan bahwa alat praktek
yang sudah dibuat memiliki aspek kebermanfaatan dalam praktek Teknik otomotif tinggi
karena memiliki nilai rata rata 5, sedangkan untuk aspek kemampuan dan ketrampilan dalam
mengoprasikan alat yang dibuat memiliki nilai rata-rata 4,6 artinya pengoprasian alat yang
sudah dibuat memiliki cara penggunaan yang mudah dan cepat dipahami sehingga
meningkatkan kemampuan para siswa dalam menggunakan dan mempelajari bagian bagian
elektrikal dan pengapian pada sepeda motor 125 cc.

Kesulitan yang muncul dalam kegiatan selama 7 bulan pembuatan alat peraga ini terjadi
pada proses pengadaan part. Proses datangnya part-part yang dibutuhkan sangatlah lama karena
keterbatasan dana yang dikeluarkan oleh pihak SMK AMI Deltamas. Hal ini membuat
kecepatan proses pengerjaan atat menjadi lama dan sedikit terhambat. Tetapi dengan kerjasama
antara siswa SMK dengan Mahasiswa proses tersebut dapat bereskan dengan cara memilih part
part yang paling mudah datang. Sehingga proses pembuatan dibantu siswa SMK dapat berjalan
sangat lancar.

4. KESIMPULAN

Kegiatan kerjasama SMK AMI Deltamas dengan POLIN ATMI dalam pengabdian
kepada masyarakat berupa rancang bangun alat peraga sepedamotor 250 CC berhasil dengan
baik. Hasilnya antara lain yang pertama dari kerjasama ini berhasil membuat sebuah alat peraga
yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran siswa siswi SMK Ananda Mitra Industri di
jurusan teknik otomotif. Dengan alat peraga yang dibuat siswa siswi SMK AMI bisa
mengetahui lebih jelas sistem kerja kelistrikan body dan cara melakukan trobleshooting pada
kelistrikan kendaraan roda dua 125 CC. Diharapkan dengan alat ini kemampuan siswa siswi
dapat berkembang terutama pemahaman tentang sistem kelistrikan dan pengapian pada
kendaraan roda 2.

5. SARAN

Perlu waktu untuk para guru di SMK AMI Deltamas untuk mempelajari dan
menyempurnakan alat yang sudah dibuat, terutama untuk jenis kendaraan roda 2 ber type matic.
Karena alat yang dibuat sekarang diperuntukkan untuk kendaraan roda dua ber mesin 4-tak, hal
ini disebabkan oleh keterbatasan biaya pembuatan dan pengembangan.
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